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PENDAHULUAN 

Seni merupakan aspek penting dalam kehidupan 

manusia yang kerap diasosiasikan dengan unsur estetika, 

hiburan, serta aktivitas yang bersifat rekreatif. Ketika 

mendengar kata "seni", masyarakat umumnya akan 

membayangkan karya-karya kreatif seperti musik, 

lukisan, arsitektur, atau objek-objek indah lainnya yang 

dihasilkan dari kemampuan dan imajinasi seseorang. 

Dalam ranah pendidikan, seni memiliki peran yang 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan alat musik tradisional suling 

sebagai sarana dalam pembelajaran seni musik guna menanamkan nilai-nilai budaya 

lokal kepada siswa sekolah dasar. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas III SD 3 Bae 

dengan jumlah peserta sebanyak 17 siswa, terdiri atas 8 laki-laki dan 9 perempuan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan suling dalam proses pembelajaran seni 

musik mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan bermakna. Selain meningkatkan kemampuan 

memainkan alat musik, kegiatan ini juga membentuk karakter siswa seperti sikap 

tanggung jawab, disiplin, kerja sama, serta memperkuat kecintaan terhadap budaya 

daerah melalui lagu-lagu tradisional. Pembelajaran berbasis suling ini sejalan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran yang 

kontekstual serta mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, 

suling tidak hanya berfungsi sebagai media belajar seni, tetapi juga sebagai wahana 

pelestarian budaya dan penanaman karakter pada peserta didik sejak usia dini. 
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Abstract 

This study aims to examine the use of traditional musical instruments, flutes, as a means of 

learning music arts in order to instill local cultural values in elementary school students. This 

activity was carried out in class III of SD 3 Bae with 17 participants, consisting of 8 males 

and 9 females. The research approach used was descriptive qualitative with data collection 

techniques through direct observation, interviews, and documentation. The research findings 

show that the use of flutes in the process of learning music arts can encourage active student 

involvement and create a more interesting and meaningful learning atmosphere. In addition 

to improving the ability to play musical instruments, this activity also forms students' 

character such as attitudes of responsibility, discipline, cooperation, and strengthening love 

for regional culture through traditional songs. This flute-based learning is in line with the 

spirit of the Merdeka Curriculum which emphasizes the importance of contextual learning 

and supports the strengthening of the Pancasila Student Profile. Therefore, the flute not only 

functions as a medium for learning art, but also as a vehicle for preserving culture and 

instilling character in students from an early age. Keywords: flute, learning, music arts, 

elementary school students, student character 
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signifikan sebagai sarana pendukung dalam mencapai 

tujuan pembelajaran(Suhaya, 2016). Seni berkontribusi 

dalam pengembangan aspek mental, emosional, dan fisik 

siswa di lingkungan pendidikan dasar. Selain itu, seni juga 

menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai sosial dan 

budaya melalui pengenalan norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat. Setiap peserta didik diberikan ruang 

untuk menyalurkan kreativitasnya secara bebas dan 

dihargai atas keunikan masing-masing. Melalui 

pendekatan seni, pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan bermakna (Lamia KhairEddeen & 

Burhan Mahmoud Hamadneh, 2023). 

Respati (2015) menyatakan bahwa pendidikan seni 

musik memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter peserta didik, khususnya melalui penguatan 

aspek emosional dan estetika. Musik sebagai salah satu 

bentuk seni merupakan ekspresi dari perasaan dan 

pikiran manusia yang diwujudkan melalui nada, irama, 

dan harmoni yang dapat dinikmati serta dipahami oleh 

pendengarnya (Sangaswari et al., 2024). Musik tidak 

hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membentuk 

sensitivitas sosial dan budaya pada siswa. Sejalan dengan 

upaya penguatan karakter dan pelestarian budaya, 

pembelajaran seni musik di sekolah dasar dapat 

diintegrasikan dengan unsur-unsur budaya lokal. Budaya 

lokal merupakan identitas bangsa yang perlu ditanamkan 

sejak dini kepada generasi muda. Salah satu cara efektif 

yang dapat dilakukan adalah melalui pemanfaatan alat 

musik tradisional dalam proses pembelajaran. Suling, 

sebagai alat musik tiup khas Nusantara, memiliki potensi 

besar untuk dijadikan media pembelajaran yang tidak 

hanya mengembangkan kemampuan musikal siswa, 

tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya 

sendiri (Sumarni et al., 2023). 

Pemanfaatan alat musik tradisional masih terbilang 

minim, namun praktik pembelajaran seni musik di 

sekolah dasar (Masyarakat, 2020). Banyak guru lebih 

memilih menggunakan alat musik modern atau 

membatasi pembelajaran pada aspek teori saja, tanpa 

memberikan kesempatan praktik langsung. Hal ini 

menjadi tantangan dalam upaya pelestarian budaya lokal 

di lingkungan sekolah(Aini Shifana Savitri et al., 2024). 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi peneliti 

menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

memahami pembelajaran serta siswa kurang minat akan 

pembelajaran seni musik di SD 3 Bae (Yuni, 2017). 

Anhar selaku wali kelas, kelas 3 mengatakan bahwa 

pembelajaran seni music di SD 3 Bae masih bersifat 

klasikal guru hanya menjelaskan teori saja tidak 

menggunakan media serta terlalu monoton membuat 

siswa menjadi cepat bosan akan pembelajaran yang telah 

di laksanakan.  

Melihat pentingnya pelestarian budaya lokal 

melalui pembelajaran seni musik, serta perlunya 

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

kontekstual bagi siswa sekolah dasar, maka pemanfaatan 

alat musik tradisional seperti suling menjadi alternatif 

yang layak untuk dikaji (Melalui & Peraga, 2024). Suling 

tidak hanya menjadi sarana untuk memperkenalkan alat 

musik daerah kepada siswa, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman 

musikal mereka. Alat musik ini relatif mudah dipelajari, 

tidak memerlukan biaya besar, dan memiliki nilai historis 

serta budaya yang kuat, khususnya dalam konteks 

masyarakat Jawa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bae, 

dengan subjek siswa kelas III sebanyak 17 orang yang 

terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif jenis studi kasus, 

penelitian ini berfokus pada pemanfaatan suling dalam 

pembelajaran seni musik di lingkungan sekolah dasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai praktik pembelajaran 

seni musik menggunakan suling, dinamika yang terjadi 

selama proses pembelajaran, serta makna yang 

terkandung dalam penggunaan alat musik tersebut 

dalam konteks pelestarian budaya local 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus utama 

dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan 

memahami secara mendalam bagaimana pemanfaatan 



EduCurio Journal, Vol. 3 Issue 3, April-July, 2025, Page 700–706  Lisensi: CC-BY  

702 

 

 

 

alat musik suling diterapkan dalam pembelajaran seni 

musik di kelas III SD Negeri 3 Bae. Penelitian ini 

berupaya menjawab pertanyaan mengenai bagaimana 

bentuk penerapan suling sebagai media pembelajaran, 

apa saja faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat proses penggunaannya, serta bagaimana 

tanggapan dan persepsi siswa dan guru terhadap 

kegiatan pembelajaran tersebut. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengungkap makna yang 

terkandung dalam penggunaan suling sebagai bagian dari 

upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal dalam konteks 

pendidikan dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan jenis studi kasus. yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam penggunaan alat 

musik tradisional suling dalam pembelajaran seni musik 

sebagai sarana menanamkan nilai-nilai budaya lokal 

kepada siswa sekolah dasar. Fokus penelitian diarahkan 

pada proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta 

nilai-nilai budaya yang tampak dalam kegiatan belajar 

mengajar. Penelitian ini dilakukan di SD 3 Bae dengan 

subjek yaitu siswa kelas III, yang terdiri dari 17 orang 

siswa—8 laki-laki dan 9 perempuan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode 

utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi memiliki peran penting dalam sebuah 

penelitian, karena menjadi langkah awal atau landasan 

utama dalam memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

mendukung jalannya penelitian tersebut (N Eka Pratiwi, 

2019). Observasi dilakukan secara langsung selama 

proses pembelajaran seni musik berlangsung untuk 

melihat bagaimana guru mengintegrasikan suling ke 

dalam kegiatan pembelajaran serta bagaimana respon 

siswa terhadap penggunaan media tersebut. Teknik 

wawancara digunakan untuk menggali informasi dari 

guru seni budaya dan beberapa siswa mengenai 

pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran 

musik dengan suling, Seperti yang diungkapkan oleh 

Sugiyono (2017: 239) bahwa “dalam penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi 

dan wawancara(Pendidikan et al., 2023). Dalam 

prakteknya kedua metode tersebut dapat digunakan 

secara bersama-sama, artinya sambil wawancara juga 

melakukan observasi atau sebaliknya”. Selain itu, 

dokumentasi juga digunakan sebagai pelengkap data, 

berupa foto-foto kegiatan, rekaman suara saat latihan, 

serta catatan guru selama proses pembelajara. 

Seluruh data dianalisis melalui teknik analisis 

kualitatif dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan (sumber). Tahap 

reduksi dilakukan dengan menyaring informasi yang 

berkaitan langsung dengan fokus penelitian (Fife, 2020). 

Data yang telah dipilih kemudian disusun dan disajikan 

dalam bentuk uraian naratif untuk mempermudah 

analisis. Proses terakhir adalah menarik kesimpulan 

berdasarkan temuan yang muncul dari proses 

pengamatan dan wawancara (Dasar et al., n.d.). Analisis 

ini dilakukan secara berkesinambungan guna 

memperoleh gambaran menyeluruh tentang peran 

suling sebagai media pembelajaran yang mendukung 

pelestarian nilai budaya lokal dalam pendidikan seni 

musik di sekolah dasar (Di & Dasar, 2024). 

 

Gambar1. Gambar bagan 

Sumber: 

https://www.google.com/url?sa=i&url=http%3A%2F%2

Frepo.uinsatu.ac.id%2F8570%2F6%2FBAB%2520III.pdf&

psig=AOvVaw1ZEiuqSeSrhULKY1YFsf0w&ust=175139

9905165000&source=images&cd=vfe&opi=89978449&

ved=0CBUQjRxqFwoTCLCmlaL3mY4DFQAAAAAdA

AAAABAb 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



Copyright © 2025: Hermawan Setia Budi, Beta Arif Setyanto, & Wasis Wijayanto 

703 

 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Musik 

Menggunakan Suling 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa integrasi 

suling dalam pembelajaran seni musik di kelas III SD 3 

Bae memberikan nuansa baru yang lebih menarik. Guru 

memulai pelajaran dengan mengenalkan suling sebagai 

alat musik tradisional, termasuk cara memainkannya dan 

sejarah singkatnya. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mencoba meniup suling sambil mempelajari nada-nada 

dasar yang sederhana(Surpadiana et al., 2016).  

Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam suasana 

yang dinamis dan menyenangkan. Antusiasme siswa 

terlihat jelas saat mereka mencoba meniup suling untuk 

pertama kalinya, walaupun sebagian mengalami kesulitan 

dalam mengatur napas dan menghasilkan nada yang 

tepat (Wahyu et al., 2024). Guru memberikan arahan 

secara perlahan dan sabar, sehingga siswa merasa 

nyaman dan terus termotivasi. Lagu-lagu daerah seperti 

“Suwe Ora Jamu” dan “Gundul-Gundul Pacul” dipilih 

untuk dimainkan bersama guna mengenalkan siswa pada 

kekayaan budaya lokal melalui kegiatan bermusik. 

 

Gambar 1. Guru menjelaskan cara menggunakan 

Suling kepada seluruh siswa. 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

2. Penanaman Nilai-Nilai Budaya Lokal 

Melalui kegiatan memainkan suling dan 

menyanyikan lagu daerah, nilai-nilai budaya lokal mulai 

tertanam dalam diri siswa. Semangat saling membantu 

tercermin saat siswa bekerja sama dan saling 

mendukung, misalnya ketika membantu teman yang 

kesulitan dalam meniup suling. Selain itu, mereka mulai 

belajar disiplin dengan mengikuti giliran dan menjaga 

ketenangan selama kegiatan berlangsung (Febriana et al., 

2024). 

Rasa bangga terhadap budaya lokal juga mulai 

tumbuh. Hal ini terlihat dari reaksi siswa yang merasa 

senang bisa memainkan lagu daerah dengan alat musik 

tradisional. Dalam wawancara, beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa ini adalah pengalaman pertama 

mereka belajar suling, dan mereka merasa bahagia serta 

ingin terus mempelajarinya. Guru pun menyampaikan 

bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

siswa tidak hanya belajar bermain musik, tetapi juga 

mengenal dan mencintai budaya lokal. 

3. Tanggapan Guru dan Siswa terhadap 

Penggunaan Suling 

Guru menyatakan bahwa pemanfaatan suling 

dalam pembelajaran membawa dampak positif terhadap 

suasana kelas. Siswa tampak lebih aktif dan terlibat 

dalam kegiatan, tidak hanya mendengarkan penjelasan 

tetapi juga langsung berlatih memainkan alat musik 

(Wijayanto et al., 2025). Aktivitas ini juga membantu 

mengasah keterampilan motorik halus, koordinasi 

pernapasan, serta kemampuan bekerja sama. Dari hasil 

wawancara dengan siswa, sebagian besar menyampaikan 

bahwa mereka lebih senang belajar musik dengan 

praktik langsung seperti ini dibandingkan pembelajaran 

pasif yang hanya mendengarkan atau melihat gambar. 

4. Peran Suling dalam Memperkuat Identitas 

Budaya 

Penggunaan suling sebagai media pembelajaran 

terbukti mampu mendukung pelestarian budaya lokal di 

lingkungan sekolah dasar. Alat musik tradisional ini tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelatihan keterampilan 

musikal, tetapi juga sebagai media pembentukan 

karakter dan identitas budaya siswa. Kegiatan ini sejalan 

dengan semangat Kurikulum Merdeka yang mendorong 

penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam 
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dimensi cinta tanah air, toleransi, serta penguatan nilai-

nilai kearifan lokal. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

suling sebagai media pembelajaran seni musik mampu 

meningkatkan partisipasi siswa serta menumbuhkan 

nilai-nilai budaya lokal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Kristanto, 2017)yang menyatakan bahwa pembelajaran 

seni tidak hanya bertujuan membentuk keterampilan 

teknis, tetapi juga pengalaman artistik yang 

menyenangkan. 

Keterlibatan aktif siswa saat belajar memainkan 

suling mencerminkan bahwa pembelajaran berbasis 

praktik lebih mampu menarik minat dan mendorong 

partisipasi mereka dibandingkan pendekatan yang hanya 

bersifat teori. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak 

hanya mengasah keterampilan bermusik, tetapi juga 

mengembangkan sikap-sikap positif seperti tanggung 

jawab, kedisiplinan, dan kerja sama. Hal ini menguatkan 

pandangan Respati (2015) bahwa seni musik berperan 

penting dalam pembentukan karakter melalui 

pengalaman emosional dan sosial yang dirasakan 

langsung oleh siswa (Lestari et al., 2021). 

Penggunaan lagu-lagu daerah dalam proses 

pembelajaran memberikan kontribusi besar terhadap 

penanaman nilai budaya lokal. Siswa diajak mengenali 

dan menghargai warisan budaya daerah melalui aktivitas 

yang menyenangkan dan bermakna. Rasa bangga 

terhadap budaya sendiri mulai tumbuh seiring dengan 

keberhasilan siswa dalam memainkan lagu-lagu tersebut 

menggunakan suling. Dengan demikian, pembelajaran 

seni musik berbasis alat musik tradisional dapat menjadi 

media yang efektif dalam memperkuat identitas budaya 

sejak usia sekolah dasar. 

Kemajuan teknologi telah mendorong semakin 

luasnya penggunaan media digital dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran seni 

musik(Belajar & Sd, 2025). Saat ini, banyak sekolah mulai 

menggunakan alat musik modern seperti pianika digital 

karena dianggap lebih efisien dan sesuai dengan 

kebutuhan zaman. Meskipun demikian, alat musik 

tradisional seperti suling tetap memiliki keunikan 

tersendiri yang tidak mudah tergantikan. Suling 

menyimpan nilai budaya lokal, memiliki latar belakang 

historis yang kuat, dan memiliki kedekatan dengan 

kehidupan masyarakat sehari-hari(Dasar et al., n.d.). 

Oleh karena itu, suling bukan sekadar alat musik, 

melainkan juga bagian dari upaya melestarikan warisan 

budaya yang penting untuk dikenalkan kepada generasi 

muda. 

Model pembelajaran ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang mengutamakan proses belajar 

yang relevan dengan konteks siswa dan berfokus pada 

kebutuhan peserta didik(Fauzi et al., 2023). Kurikulum 

tersebut juga menargetkan penguatan karakter melalui 

Profil Pelajar Pancasila. Salah satu cara yang digunakan 

adalah dengan menghadirkan media suling dalam 

pembelajaran seni musik. Melalui kegiatan tersebut, 

siswa dapat belajar menghargai keberagaman budaya 

serta menumbuhkan kreativitas dalam menciptakan 

karya. Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan 

membantu membentuk nilai-nilai moral dalam diri siswa 

secara alami dan menyeluruh. 

Penggunaan suling dalam pembelajaran seni musik 

ternyata memberi banyak manfaat bagi siswa. Tidak 

hanya memperkaya keterampilan musikal, tetapi juga 

membantu membentuk karakter dan mengembangkan 

rasa cinta terhadap budaya lokal. Strategi ini 

menunjukkan bahwa pelestarian budaya dapat dimulai 

dari kegiatan yang sederhana, namun tetap relevan dan 

dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Studi 

deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa integrasi 

kearifan lokal, seperti instrumen tradisional, dalam 

Kurikulum Merdeka meningkatkan motivasi dan 

kesadaran budaya peserta didik(Noviyani, 2023). Selain 

itu, alat musik tradisional seperti suling mampu 

mendorong minat dan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran seni budaya, sebagaimana ditemui dalam 

studi (Johan Tuldjurin, 2023). 
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Gambar 2. Siswa dilatih guru memainkan Suling 

Sumber: Dokumentasi peneliti  

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan di kelas III SD 3 Bae 

menunjukkan bahwa penggunaan suling sebagai media 

pembelajaran seni musik memberikan dampak positif 

yang nyata terhadap peningkatan kemampuan bermusik 

siswa, sekaligus memperkuat nilai-nilai budaya lokal. 

Kegiatan pembelajaran menjadi lebih dinamis, 

menyenangkan, dan mendorong partisipasi aktif dari 

para siswa. Mereka terlihat sangat antusias dalam belajar 

memainkan suling dan mampu menguasai keterampilan 

dasar dalam menggunakan alat musik tersebut. Selain 

aspek musikal, pembelajaran ini juga menanamkan nilai-

nilai karakter seperti kerja sama, kedisiplinan, dan rasa 

tanggung jawab. Dengan membawakan lagu-lagu daerah, 

siswa diperkenalkan pada kekayaan budaya lokal yang 

kemudian menumbuhkan rasa bangga dan cinta 

terhadap budaya mereka sejak dini. Penggunaan suling 

dalam pembelajaran sejalan dengan semangat Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran 

yang relevan dengan kehidupan siswa, berfokus pada 

peserta didik, serta mendukung pembentukan karakter. 

Oleh sebab itu, suling tidak hanya menjadi alat bantu 

pembelajaran seni, tetapi juga berperan sebagai sarana 

strategis dalam memperkenalkan budaya lokal dan 

membentuk karakter siswa di lingkungan pendidikan 

dasar. 
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